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Abstract: The macakal mangosteen plant (Garcinia mangostana var. 

Macakal) is a plant that originates from Lebak Regency, Banten Province. 

Mangosteen plants experience slow growth due to their root system, which 

makes it difficult for them to absorb water and nutrients from the soil. Vitamin 

B1 is a substance that can stimulate plant tissue growth and development. The 

nutrient Zn functions to form hormones to achieve physiological balance. This 

study aims to determine the effect of vitamin B1 and nano zinc fertilizer 

application through a drip irrigation system on the growth of macakal 

mangosteen plants. This study was conducted from May to August 2023. It 

used a factorial randomized block design consisting of two factors. The first 

factor was vitamin B1 (V) (15 mg/l, 30 mg/l, and 45 mg/l), and the second 

factor was nano zinc fertilizer (T) (2 ml/l, 4 ml/l, and 6 ml/l). From these two 

factors, nine treatment combinations were obtained, and each treatment was 

repeated three times, resulting in 27 experimental units. The responses 

observed included Plant Height (cm), Stem Diameter (mm), Number of 

Leaves (pieces), Number of Branches, Leaf Length (cm), Leaf Width (cm), 

Leaf Length and Width Ratio (cm), and Leaf Greenness Level (chlorophyll 

units). The concentration of 45 mg/l of vitamin B1 had the best effect on the 

stem diameter parameter of 10.64 mm and the leaf greenness parameter of 

69.81 units. The concentration of 2 ml/l of nano zinc fertilizer had the best 

effect on the plant height parameter of 43.50 cm. There is an interaction 

between vitamin B1 and nano zinc fertilizer on the number of leaves 

parameter, which is 16.33 leaves. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia dikenal sebagai negara yang 

memiliki tingkat kesuburan tinggi dan 

memegang posisi teratas secara global dalam hal 

keanekaragaman hayati, termasuk dalam hal 

keanekaragaman sumber daya genetik. Sumber 

daya genetik merujuk pada materi biologis dari 

tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme 

yang mengandung unit pembawa sifat keturunan, 

baik yang meiliki nilai nyata ataupun potensial 

untuk pengembangan lebih lanjut. Sehingga 

dapat dimanfaatkan dalam menciptakan galur, 

rumpun, atau spesies baru. Keragaman jenis dan 

varietas tanaman yang dimiliki oleh negara kita, 

akan membuka peluang untuk dikembangkan 

dan menjadi kegiatan agribisnis yang berpotensi 

pada masa yang akan datang. Sumber daya 

genetik tanaman hortikultura merupakan salah 

satu potensi lokal yang perlu dikembangkan 

(Angely et al., 2024).  

Tanaman manggis (Garcinia mangostana 

L.) adalah komoditas buah asli tropik dari Asia 

Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand 

dan Myanmar. Manggis Macakal adalah salah 

satu jenis manggis yang berasal dari Lebak, 

Banten. Buah manggis dikenal memiliki aroma 

yang khas, warna yang menarik, serta cita rasa 

yang lezat. Selain itu, buah ini memberikan 

beragam manfaat kesehatan bagi tubuh dan 

berperan penting sebagai sumber nutrisi, 

terutama kulitnya yang mengandung senyawa 

xanthone (Rochdiani et al., 2019). 

Tanaman manggis yang dibudidayakan 

saat ini sebagian besar berasal dari tanaman 

rakyat dan belum dikelola melalui sistem 
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budidaya yang intensif. Kondisi tersebut 

menyebabkan rendahnya produktivitas buah 

yang dihasilkan. Salah satu faktor yang 

menyebabkan adalah keterbatasan bibit manggis 

yang bermutu. Pemenuhan kebutuhan bibit 

manggis yang bermutu, memerlukan waktu yang 

relatif lama hingga bibit siap ditanam. 

Keterlambatan ini diakibatkan oleh laju 

pertumbuhan tanaman manggis yang lambat, 

terutama berkaitan erat dengan sistem perakaran.  

Karakteristik perakaran tanaman manggis 

yaitu memiliki akar tunggang yang panjang dan 

kuat, namun jumlah percabangan akar atau 

rambut-rambut akar sangat terbatas. Sehingga 

kondisi ini menyebabkan proses penyerapan air 

dan unsur hara dari dalam tanah kurang optimal. 

Yang pada akhirnya, laju pertumbuhan tanaman 

manggis berlangsung sangat lambat. Dalam 

meningkatan dan mengembangkan produksi 

tanaman manggis, perlu dilakukan pemeliharaan 

tanaman secara optimal agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman manggis. Salah satunya 

dengan penambahan vitamin B1 (Warohmah et 

al., 2018). 

Vitamin B1 sering disebut juga sebagai 

thiamine. Thiamine termasuk fitohormon yang 

merupakan zat esesnsial yang dapat mendorong 

laju pertumbuhan dan perkembangan jaringan 

tanaman meskipun jumlah yang diperlukan 

sedikit. Thiamine berperan penting dalam 

metabolisme tanaman, khususnya dalam proses 

anabolisme. Anabolisme merupakan suatu proses 

biokimia yang mengubah molekul kimia 

sederhana menjadi senyawa kimia yang lebih 

kompleks dengan menggunakan energi berupa 

Aadenosin Trifosfat (ATP). Salah satu 

contohnya yaitu proses fotosintesis yang 

menghasilkan nutrisi (makanan) bagi tanaman. 

Sehingga dapat merangsang pertumbuhan akar 

dan mempercepat pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan (Syahrani et al., 2022).  

Menurut Aziza et al. (2021), penggunaan 

vitamin B1 ditujukan untuk menjaga atau 

memulihkan kondisi tanaman. Dalam 

metabolisme tanaman, thiamine berperan dengan 

cara mengubah karbohidrat menjadi energi, yang 

digunakan untuk menggerakkan berbagai 

aktivitas di dalam tanaman. Oleh karena itu, 

tanaman yang mengalami stres akibat kondisi 

bare root (pengiriman tanpa media) atau pindah 

tanam ke media baru, dapat segera mengaktifkan 

proses metabolisme untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan atau media yang baru.  

Tanaman membutuhkan pemenuhan 

nutrisi mikro selain vitamin B1 untuk 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangannya. Umumnya nutrisi mikro yang 

dibutuhkan oleh tanaman memiliki konsentrasi 

yang rendah, namun pemenuhan nutrisi tersebut 

menjadi elemen yang penting dalam 

pertumbuhan tanaman. Salah satu komponen 

mikro pada tanah yang dibutuhkan tanaman 

adalah Zn. Zn merupakan unsur hara mikro 

esensial yang memiliki fungsi krusial dalam 

sistem biologis, diantaranya yaitu bertindak 

sebagai kofaktor bagi lebih dari 300 jenis enzim.  

Unsur ini berperan penting dalam 

metabolisme asam nukleat, proses pembelahan 

sel, serta sintesis protein. Dalam sektor pertanian, 

Zn berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan 

dan produktivitas tanaman. Selain itu, unsur ini 

juga berperan dalam meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) (Fauziah et al., 

2018). Untuk memudahkan dan mempercepat 

penyerapan unsur hara Zn, maka digunakan 

pengembangan berupa teknologi nano. Menurut 

Pikukuh et al. (2015), penggunaan pupuk 

berbasis teknologi nano dapat memungkinkan 

hasil pertanian yang optimal tercapai, karena 

pupuk yang diberikan jumlahnya lebih sedikit 

dibanding dengan pupuk konvensional.  

Permasalahan lain dalam budidaya 

tanaman manggis ialah kebutuhan air untuk 

tanaman. Kekurangan air selama fase vegetatif 

dan generatif menjadi faktor penghambat dalam 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. 

Kekurangan air dapat menurunkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman karena mengurangi 

fotosintesis, respirasi, perbesaran serta 

pembelahan sel. Salah satu upaya untuk efisiensi 

penggunaan air adalah dengan mengembangkan 

teknologi irigasi sebagai penunjang kegiatan 

budidaya pertanian. Sistem irigasi yang dapat 

digunakan adalah irigasi tetes (drip irrigation) 

(Ilmam et al., 2025). Irigasi tetes adalah metode 

pemberian air irigasi yang dilakukan secara 

langsung di sekitar zona perakaran tanaman, baik 

di permukaan tanah maupun di dalam lapisan 

tanah yang disalurkan dalam bentuk tetesan air 

secara terus-menerus.  

Sistem ini dikenal memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi dalam penggunaan air, 

karena mampu mengurangi kehilangan air akibat 
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rembesan dan penguapan (evaporasi). Sehingga 

sangat sesuai diterapkan pada kondisi dengan 

ketersediaan sumber daya air yang terbatas 

(Negara et al., 2022). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin 

B1 dan pupuk teknologi nano Zn melalui drip 

irrigation system terhadap pertumbuhan tanaman 

manggis (Garcinia mangostana var. Macakal).  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa Kampung Cikuya Desa 

Sindangsari Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Serang Banten pada bulan Mei 2023 sampai 

Agustus 2023. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan: cangkul, sekop 

tanah, ember, kawat, alu, mortar, jangka sorong, 

meteran, timbangan analitik, gelas ukur, botol 

plastik bekas dengan kapasitas 1,5 liter, water 

dripper, bambu, alat tulis, label nama, SPAD 

(Soil Plant Analysis Development) dan kamera 

handphone. Bahan yang digunakan: tanaman 

manggis (Garcinia mangostana var. Macakal) 

berumur 5 bulan yang berasal dari biji, media 

tanam sekam bakar dan tanah (1:1), pupuk 

teknologi nano Zinc, vitamin B1, polybag ukuran 

40 cm x 40 cm, dan air. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian eksperimen. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu 

vitamin B1 dengan 3 taraf: konsentrasi 15 mg/l 

(V1), konsentrasi 30 mg/l (V2), dan konsentrasi 

45 mg/l (V3). Faktor kedua yaitu pupuk nano zinc 

dengan 3 taraf: konsentrasi 2 ml/l (T1), 

konsentrasi 4 ml/l (T2), dan konsentrasi 6 ml/l 

(T3). Terdapat 9 kombinasi perlakuan dan setiap 

perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan sehingga 

diperoleh 27 unit percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 1 polybag yang diisi 

masing-masing 1 tanaman manggis macakal. 

 

 

 

Analisis Data 

Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan perhitungan komputerisasi 

DSAASTAT dan dianalisis menggunakan sidik 

ragam Analisis of Variance (ANOVA). Apabila 

hasil sidik ragam menunjukkan berpengaruh 

nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

5%. Adapun parameter pengamatan yang diamati 

yaitu: 

Tinggi Tanaman (cm): Tinggi tanaman diukur 

dari pangkal batang sampai ujung tanaman 

tertinggi dengan menggunakan meteran. 

 

Diameter Batang (mm): Pengamatan diameter 

batang diukur pada bagian pangkal batang dengan 

menggunakan jangka sorong. 

 

Panjang Daun (cm): Panjang daun diukur pada 

daun yang telah terbuka sempurna dari ketiak 

daun sampai ke ujung daun tanaman dengan 

menggunakan meteran. 

 

Lebar Daun (cm): Lebar daun diukur pada daun 

yang telah terbuka sempurna dari bagian tepi 

daun ke tepi daun lainnya dengan menggunakan 

meteran. 

 

Rasio Panjang Lebar Daun (cm): Rasio 

panjang lebar daun dilakukan dengan mengambil 

nilai gabungan pada pengukuran panjang daun 

dan lebar daun. 

 

Jumlah Daun (helai): Jumlah daun diamati 

dengan cara manual yaitu menghitung seluruh 

daun yang tumbuh dan terbuka sempurna. 

 

Jumlah Cabang: Jumlah cabang diamati dengan 

cara menghitung secara manual banyak cabang 

pada tanaman manggis. 

 

Tingkat Kehijauan Daun: Pengamatan 

kandungan klorofil dilakukan dengan 

menggunakan SPAD (Soil Plant Analysis 

Development). Dengan cara menjepit helai daun 

menggunakan SPAD, kemudian akan muncul 

besarnya indeks kehijauan daun. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

tinggi tanaman yang disajikan pada Tabel 1, 

perlakuan vitamin B1 yang berbeda 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Namun, pemberian 

pupuk nano zinc menunjukkan pengaruh yang 

berbeda nyata. Adapun dosis pupuk nano zinc 

yang memiliki pengaruh terbaik adalah 2 ml/l 

(T1) dengan nilai rata-rata sebesar 43,50 cm. 

Berikut hasil rata-rata parameter tinggi tanaman 

manggis (Garcinia mangostana var. Macakal) 

yang disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 43,77 42,33 38,83 41,64 

30 mg 44,40 42,07 41,83 42,77 

45 mg 42,33 44,17 43,27 43,26 

Rata-rata 43,50a 42,86ab 41,31b  

 

Terdapat pengaruh yang berbeda nyata dari 

pemberian pupuk nano zinc tersebut, diduga 

karena kandungan unsur hara yang diberikan 

dapat tercukupi. Selain itu, pengaplikasian pupuk 

nano zinc dengan dosis dan waktu yang tepat 

memilki dampak positif yang signifikan pada 

fisiologi tanaman. Diantaranya yaitu merangsang 

perkembangan sistem perakaran tanaman, 

mempercepat laju pertumbuhan vegetatif 

tanaman, dan dapat mengaktifkan mekanisme 

penyerapan unsur hara. Dengan demikian 

aplikasi nano zinc mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal, terutama 

pada peningkatan parameter tinggi tanaman. 

Menurut Sion et al. (2024), unsur hara Zn 

berperan sebagai katalisator pada reaksi 

metabolisme tanaman. Selain itu, Zn juga 

berperan dalam pembentukan tryptophan yang 

merupakan enzim prekursor untuk auksin. 

Hassanein et al. (2021) juga berpendapat bahwa 

perlakuan nano zinc memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tinggi tanaman, yang 

disebabkan oleh peran zinc dalam menjaga 

stabilitas struktural dan fungsional membran, 

sintesis protein, pemanjangan sel, dan toleransi 

terhadap lingkungan. 

Perlakuan vitamin B1 yang berbeda tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata pada 

parameter tinggi tanaman. Hal ini diduga karena 

vitamin B1 yang diberikan tidak langsung 

diserap pada pertumbuhan tinggi tanaman, 

melainkan tertuju pada pertumbuhan diameter 

batang. Menurut Noviyanty dan Salingkat 

(2018), peningkatan tinggi tanaman terjadi akibat 

dari proses pembelahan sel dan peningkatan 

ukuran sel. Kedua proses tersebut secara 

langsung bergantung pada ketersediaan ATP. 

Hartanto et al. (2025) juga menambahkan bahwa 

beberapa unsur hara makro seperti nitrogen, 

sangat dibutuhkan pada proses terbentuknya 

organ vegetatif seperti penambahan tinggi 

tanaman. 

 

Diameter Batang 

Diameter batang merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan tanaman pada fase 

vegetatif dengan mengukur besar ukuran batang 

secara sekeliling batang. Berikut hasil rata-rata 

parameter diameter batang tanaman manggis 

(Garcinia mangostana var. Macakal) yang 

disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata diameter batang (mm) 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 9,30 9,60 9,67 9,52b 

30 mg 9,83 9,90 9,10 9,61b 

45 mg 10,40 11,17 10,37 10,64a 

Rata-rata 9,84 10,22 9,71  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan hasil rata-rata diameter 

batang yang disajikan pada Tabel 2, perlakuan 

vitamin B1 yang berbeda menunjukkan 

berpengaruh nyata pada umur 8 MST. Perlakuan 

terbaik yaitu 45 mg/l (V3) dengan nilai rata-rata 

sebesar 10,64 mm. Berdasarkan tabel 2, 

pemberian pupuk nano zinc pada tanaman 

manggis macakal tidak menunjukkan pengaruh 

yang nyata, dan tidak terdapat pengaruh interaksi 

antar perlakuan terhadap parameter diameter 

batang. Hal ini diduga bahwa pemberian vitamin 

B1 pada tanaman dapat mendukung proses 

metabolisme di dalam sel tanaman, sehingga 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman salah 

satunya yaitu diameter batang tanaman manggis 

macakal. 
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Lukman et al. (2023) menyatakan bahwa, 

vitamin B1 memegang peran dalam memicu 

aktivitas metabolisme tanaman yang mengubah 

karbohidrat menjadi energi. Energi tersebut 

dihasilkan dalam bentuk ATP melalui proses 

respirasi yang dan dimanfaatkan oleh tanaman 

untuk mensintesis senyawa esensial. Senyawa-

senyawa esensial tersebut digunakan untuk 

berbagai aspek pertumbuhan seperti proses 

pembelahan, perbesaran dan juga pemanjangan 

sel-sel baru pada tanaman seperti pertambahan 

diameter batang. 

Penggunaan media tanam arang sekam 

juga dapat meningkatkan pertumbuhan diameter 

batang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Weihan et al. (2022), diameter batang bibit 

tanaman kakao menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada perlakuan media tanam arang 

sekam. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur 

hara dan bahan organik pada arang sekam yang 

dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia media 

tanam, sehingga mendukung pertumbuhan akar 

yang optimal. Kondisi tersebut selanjutnya dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, 

khususnya pada diameter batang.  

 

Jumlah Daun 

Daun adalah organ tanaman yang berperan 

sebagai tempat uatama terjadinya proses 

fotosintesis serta sebagai cadangan nutrisi. Daun 

juga memiliki klorofil yaitu pigmen hijau yang 

terkandung dalam daun. Klorofil tersebut 

berperan dalam menangkap energi cahaya 

matahari untuk fotosintesis. Berikut hasil rata-

rata parameter jumlah daun tanaman manggis 

(Garcinia mangostana var. Macakal) yang 

disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata jumlah daun (helai) 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 16,33a 12,00bc 10,33c 12,89 

30 mg 12,33bc 11,67bc 13,33abc 12,44 

45 mg 14,00abc 15,00ab 13,33abc 14,11 

Rata-rata 14,22 12,89 12,33  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan hasil rata-rata jumlah daun 

yang disajikan pada Tabel 3, perlakuan pupuk 

nano zinc memberikan hasil yang berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun. Sedangkan 

perlakuan vitamin B1 yang berbeda memberikan 

hasil tidak berpengaruh nyata. Terdapat interaksi 

pada perlakuan vitamin B1 dan pupuk nano zinc 

pada umur 8 MST. 

Nilai rata-rata tertinggi pada parameter 

jumlah daun umur 8 MST yaitu 16,33 helai 

dengan kombinasi perlakuan vitamin B1 15 mg/l 

dan pupuk nano zinc 2ml/l. Hal ini diduga karena 

pemberian vitamin B1 dan pupuk nano zinc 

berperan penting dalam proses fisiologis 

tanaman. Menurut Lestari dan Suwardi (2019) 

menyatakan bahwa vitamin memiliki 

karakteristik dalam sistem enzim dan hanya 

dibutuhkan dalam jumlah yang kecil. 

Penambahan vitamin B1 berfungsi sebagai 

koenzim yang mampu merangsang dan 

mengaktifkan hormon yang terdapat dalam 

jaringan tanaman. Selanjutnya proses 

metabolisme menghasilkan berbagai senyawa 

yang diperlukan untuk membentuk organ 

tanaman seperti daun, batang, dan akar. Sehingga 

melalui aktivasi hormon, thiamine mendorong 

pembelahan sel dan pembentukan sel-sel baru.  

Penggunaan dosis pupuk nano zinc yang 

cukup dapat mendorong perkembangan 

pertumbuhan vegetatif dan pembentukan auksin. 

Indriyani et al. (2021) menyatakan bahwa fungsi 

unsur hara mikro zinc diantaranya yaitu sebagai 

pengaktif enzim, pembentuk klorofil serta 

membantu proses fotosintesis, sehingga laju 

pertumbuhan jumlah daun dapat meningkat. 

Menurut Wibowo et al. (2023) pupuk 

berteknologi nano memiliki karakteristik yang 

unik, karena ukuran partikelnya yang sangat kecil 

dengan luas permukaan yang besar, sehingga 

kemampuan daya serapnya tinggi dan 

memungkinkan nutrisi menembus jaringan 

tanaman dengan lebih mudah. Pemberian pupuk 

nano dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman secara lebih 

efisien. Sehingga dapat memicu peningkatan 

pembentukan pigmen klorofil selama proses 

fotosintesis. Kondisi ini pada akhirnya 

meningkatkan jumlah daun yang terbentuk pada 

fase vegetatif.  

Pertumbuhan jumlah daun tanaman 

manggis tidak memberikan adanya perubahan 

yang signifikan secara singkat, meskipun terdapat 

pengaruh interaksi. Hal ini diduga karena 

tanaman manggis mengalami pertumbuhan yang 

lambat, karena pada setiap pengamatan 
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penambahan daun hanya 2-4 helai daun. Menurut 

penelitian Nabila et al. (2020), yang menyatakan 

bahwa kelemahan perbanyakan tanaman manggis 

melalui biji adalah masa vegetatif yang panjang. 

Hal tersebut disebabkan oleh pembentukan akar-

akar lateral yang minim sehingga penyerapan 

unsur hara dan air akan melambat. 

 

Jumlah Cabang 

Batang merupakan sumbu utama tempat 

terbentuknya cabang, tunas, serta pucuk. Cabang-

cabang tanaman merupakan percabangan yang 

keluar dari batang utama. Berikut hasil rata-rata 

parameter jumlah cabang tanaman manggis 

(Garcinia mangostana var. Macakal) yang 

disajikan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rata-rata jumlah cabang 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 1,17 1,09 1,17 1,14 

30 mg 1,21 1,24 1,09 1,18 

45 mg 1,21 1,43 1,21 1,28 

Rata-rata 1,19 1,25 1,16  

Keterangan: Data di atas hasil transformasi 2x dengan 

rumus √x + 0,5 

 

Hasil rata-rata jumlah cabang yang 

disajikan pada Tabel 4, perlakuan vitamin B1 dan 

pupuk nano zinc memberikan hasil yang 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang. 

Serta tidak terdapat interaksi pada perlakuan 

vitamin B1 dan pupuk nano zinc pada umur 8 

MST. Pengaruh tidak nyata pada perlakuan 

vitamin B1 diduga karena kurangnya unsur hara 

N, P dan K yang tersedia bagi tanaman. Menurut 

Siregar et al. (2025) peningkatan jumlah cabang 

dapat dipengaruhi oleh unsur hara seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium, serta faktor 

lingkungan seperti cahaya matahari dan 

ketersediaan air. Peranan nitrogen yaitu 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

secara menyeluruh, terutama pada bagian 

cabang, batang dan daun. Selain itu, nitrogen 

juga menjadi komponen utama penyusun enzim 

di dalam sel. Keberadaannya sangat penting 

karena dapat memengaruhi metabolisme 

karbohidrat, sehingga pertumbuhan tanaman 

dapat optimal. Sementara fosfor, berperan dalam 

menyeimbangkan dampak yang dihasilkan oleh 

nitrogen, serta memperbaiki kualitas sistem 

perakaran dan meningkatkan mutu hasil panen. 

Kalium berfungsi dalam mengatur keseimbangan 

nitrogen dan fosfor. 

Perlakuan pupuk nano zinc yang berbeda 

memberikan hasil tidak berpengaruh nyata diduga 

karena berhubungan dengan sifat genetik pada 

tanaman manggis macakal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nazari et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa meskipun tanaman telah diberi pupuk zinc, 

kandungan zinc yang terserap tanaman belum 

cukup untuk mengoptimalkan aktivitas enzim-

enzim yang berperan dalam proses metabolisme 

tanaman, sehingga sifat-sifat genetik potensialnya 

belum dapat dimanfaatkan secara maksimal 

dalam pembentukan jumlah cabang. 

 

Panjang Daun 

Panjang daun merupakan salah satu 

parameter pengamatan pada tanaman yang 

dilakukan dengan cara mengukur dari titik 

perlekatan daun dengan batang hingga ujung 

daun yang paling jauh. Berikut hasil rata-rata 

parameter panjang daun tanaman manggis 

(Garcinia mangostana var. Macakal) yang 

disajikan dalam Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rata-rata panjang daun (cm) 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 18,60 22,37 21,13 20,70 

30 mg 19,33 21,20 19,83 20,12 

45 mg 22,67 20,43 22,10 21,73 

Rata-rata 20,20 21,33 21,02  

 

Berdasarkan hasil rata-rata panjang daun 

yang disajikan pada Tabel 5, perlakuan vitamin 

B1 dan pupuk nano zinc memberikan hasil 

berpengaruh tidak nyata, serta tidak terdapat 

interaksi antar kedua perlakuan pada umur 8 

MST. Dosis vitamin B1 yang memberikan 

pengaruh terbaik adalah 45 mg/l (V3) dengan nilai 

rata-rata sebesar 21,73 cm. Sedangkan dosis 

pupuk nano zinc yang memberikan pengaruh 

terbaik adalah 4 ml/l (T2) sebesar 21,33 cm. 

Hal ini diduga karena unsur hara yang 

terkandung dalam vitamin B1 memerlukan waktu 

yang relatif panjang agar dapat diserap secara 

optimal oleh sistem metabolisme tanaman. 

Sehingga proses pembelahan, perbesaran, dan 

pemanjangan sel-sel baru pada tanaman 

khususnya pada parameter panjang daun tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Zuhroh et al. 

(2023) menyatakan, panjang daun pada tanaman 
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sangat dipengaruhi oleh arah pembelahan sel, 

pembesaran sel, serta jumlah dan distribusi sel. 

Vitamin B1 berperan untuk merangsang aktivitas 

hormon yang ada di dalam jaringan tanaman, 

sehingga mendorong pembelahan sel dan 

membentuk sel-sel baru. Ketersediaan unsur hara 

yang tepat dan seimbang sangat penting bagi 

tanaman, karena kekurangan maupun kelebihan 

unsur hara dapat menyebabkan menghambat 

pertumbuhan tanaman (Nurjanaty et al., 2019). 

Maka, pemberian unsur hara yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman mampu mempengaruhi 

pertumbuhan pada fase vegetatif. Salah satunya 

ditunjukkan oleh peningkatan panjang daun. 

 

Lebar Daun 

Hasil rata-rata parameter lebar daun 

tanaman manggis (Garcinia mangostana var. 

Macakal) yang disajikan dalam Tabel 6. 

Berdasarkan hasil rata-rata lebar daun yang 

disajikan pada Tabel 6, perlakuan vitamin B1 dan 

pupuk nano zinc memberikan hasil berpengaruh 

tidak nyata, serta tidak terdapat interaksi antar 

kedua perlakuan pada umur 8 MST. Dosis 

vitamin B1 yang memberikan pengaruh terbaik 

adalah 45 mg/l (V3) dengan nilai rata-rata sebesar 

8,59 cm. Sedangkan dosis pupuk nano zinc yang 

memberikan pengaruh terbaik adalah 4 ml/l (T2) 

sebesar 8,78 cm. 

 
Tabel 6. Rata-rata lebar daun (cm) 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 7,23 8,93 8,40 8,19 

30 mg 7,80 8,67 7,93 8,13 

45 mg 8,33 8,73 8,70 8,59 

Rata-rata 7,79 8,78 8,34  

 

Hal ini diduga karena kurangnya 

kebutuhan unsur hara NPK untuk pertumbuhan 

pada vase vegetatif seperti lebar daun. Menurut 

Chairiyah et al. (2022), daun sebagai hasil 

fotosintesis akan menunjukkan pertumbuhan 

optimal apabila tanaman mendapatkan suplai 

unsur hara N dan P dalam jumlah yang sesuai. 

Perkembangan lebar daun akan dipengaruhi 

unsur hara P karena berperan dalam 

perkembangan jaringan meristem pada daun. 

Aisyah et al. (2024) juga berpendapat bahwa 

suplai unsur hara nitrogen yang memadai 

memberikan dampak langsung pada kualitas dan 

struktur tanaman.  

Ketersediaan nitrogen yang cukup, akan 

membuat seluruh bagian tanaman menjadi lebih 

hijau. Selain itu nitrogen juga berpengaruh dalam 

proses pembentukan daun dan struktur tulang 

daun. Adapun menurut Dewi dan Wahyuni 

(2025), peningkatan lebar daun dipengaruhi oleh 

faktor genetik serta kondisi lingkungan tumbuh 

seperti intensitas cahaya, ketersediaan air dan 

nutrisi. Lebar daun yang meningkat memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan laju 

fotosintesis. Hal ini dikarenakan daun yang lebih 

lebar menyediakan area permukaan yang lebih 

luas untuk menangkap cahaya matahari dan 

karbon dioksida. Sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman manggis yang lebih 

optimal. 

 

Rasio Panjang dan Lebar Daun 

Parameter rasio panjang dan lebar daun 

dapat digunakan sebagai indikator bentuk daun. 

Berikut hasil rata-rata parameter rasio panjang 

lebar daun tanaman manggis (Garcinia 

mangostana var. Macakal) yang disajikan dalam 

Tabel 7. Hasil rata-rata rasio panjang dan lebar 

daun yang disajikan pada Tabel 7, perlakuan 

vitamin B1 dan pupuk nano zinc memberikan 

hasil berpengaruh tidak nyata, serta tidak terdapat 

interaksi antar kedua perlakuan pada umur 8 

MST. Dosis vitamin B1 yang memberikan 

pengaruh terbaik adalah 45 mg/l (V3) dengan nilai 

rata-rata sebesar 2,56 cm. Sedangkan dosis pupuk 

nano zinc yang memberikan pengaruh terbaik 

adalah 2 ml/l (T1) sebesar 2,62 cm. 

 
Tabel 7. Rata-rata rasio panjang dan lebar daun (cm) 

8 MST 
 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 2,57 2,51 2,54 2,54 

30 mg 2,48 2,45 2,50 2,48 

45 mg 2,80 2,35 2,55 2,56 

Rata-rata 2,62 2,43 2,53  

 

Tidak adanya pengaruh pada parameter 

rasio Panjang dan lebar daun disebabkan oleh 

keseimbangan atau ketidakseimbangan antara 

unsur hara seperti nitrogen dan magnesium, 

faktor lingkungan seperti pH tanah, kondisi 

pemupukan dan interaksi antara unsur hara 

(Wicaksana et al., 2025). Tanaman memerlukan 

unsur hara untuk menunjang pada masa 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, 
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kelebihan atau kekurangan hara akan 

mempengaruhi ketersediaan tanaman. 

Penggunaan sistem irigasi tetes juga harus 

diperhatikan interval waktu pemberian air untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. Karena 

apabila tanaman kekurangan air dalam media 

tanam atau lingkungan tumbuh, maka potensial 

air di dalam jaringan daun akan menurun. 

Sehingga pertumbuhan tanaman akan terhambat, 

yang mengakibatkan parameter rasio panjang dan 

lebar daun tidak menunjukkan pengaruh yang 

nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Ardiansah 

et al., (2019) bahwa pemberian air dengan sistem 

irigasi tetes diberikan dengan volume yang minim 

namun dilakukan secara kontinyu. Agar 

kelembaban tanah tetap terjaga, sehingga air bagi 

tanaman dapat terpenuhi.  

 

Tingkat Kehijauan Daun 

Tingkat kehijauan daun berfungsi sebagai 

indikator untuk menentukan kadar klorofil yang 

terkandung di dalam jaringan daun. Semakin 

pekat warna hijau pada daun tersebut, maka 

jumlah klorofil juga semakin tinggi serta 

kemampuan tanaman untuk melakukan 

fotosintesis juga semakin tinggi. Berikut hasil 

rata-rata parameter tingkat kehijauan daun 

tanaman manggis (Garcinia mangostana var. 

Macakal) yang disajikan dalam Tabel 8. 

 
Tabel 8. Rata-rata tingkat kehijauan daun 8 MST 

 

Vitamin 

B1 (V) 

Pupuk Nano Zn (T) Rata-

rata 2 ml 4 ml 6 ml 

15 mg 65,87 65,80 61,10 64,26b 

30 mg 66,03 66,37 65,60 66,00ab 

45 mg 73,47 69,50 66,47 69,81a 

Rata-rata 68,46 67,22 64,39  

 

Berdasarkan hasil rata-rata tingkat 

kehijauan daun yang disajikan pada Tabel 8, 

perlakuan vitamin B1 yang berbeda 

menunjukkan berpengaruh nyata pada umur 8 

MST. Adapun dosis vitamin B1 yang memiliki 

pengaruh terbaik adalah 45 mg/l (V3) dengan 

nilai rata-rata sebesar 69,81 unit. Hal ini diduga 

karena vitamin B1 mampu mengoptimalkan 

proses fotosintesis pada tanaman manggis. Sauda 

dan Novalina (2025) menyatakan bahwa vitamin 

B1 memiliki banyak peran dalam sel tumbuhan, 

terutama dalam bentuk thiamin difosfat yang 

merupakan koenzim bagi banyak enzim yang 

terlibat dalam metabolisme sentral. Enzim-enzim 

tersebut terlibat pada proses fotosintesis dan 

respirasi. Adapun menurut Purnamasari et al. 

(2020) menjelaskan bahwa jumlah sel daun yang 

meningkat, juga akan meningkatkan jumlah 

kloroplas yang ada pada jaringan daun. Dengan 

meningkatnya jumlah kloroplas pada daun maka 

ketersediaan klorofil juga akan meningkat. 

Kandungan klorofil yang tinggi dapat 

meningkatkan laju keseluruhan proses 

fotosintesis, sehingga jumlah fotosintat yang 

dihasilkan oleh tanamn juga meningkat secara 

signifikan.  

Pemberian pupuk nano zinc pada tanaman 

manggis macakal tidak menunjukkan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter tingkat kehijauan 

daun, serta tidak adanya pengaruh interaksi antar 

perlakuan terhadap parameter tingkat kehijauan 

daun. Hal ini diduga pupik nano zinc yang belum 

terserap secara optimal tanaman manggis. 

Beberapa peran unsur hara Zn dalam fisiologi 

tanaman diantaranya yaitu pembentukan 

karbohidrat, metabolisme protein, sebagai 

komponen utama penyusun enzim-enzim 

penting, dan sebagai katalisator dalam reaksi 

metabolisme (Sion et al., 2024). Sehingga 

memacu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara keseluruhan. 
 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa vitamin B1 pada 

sistem irigasi tetes memberikan pengaruh terbaik 

dengan dosis 45 mg/l pada parameter diameter 

batang (10,64 mm) dan parameter tingkat 

kehijauan daun (69,81 unit). Pupuk nano zinc 

pada sistem irigasi tetes memberikan pengaruh 

terbaik dengan dosis 2 ml/l pada parameter tinggi 

tanaman (43,50 cm). Terdapat interaksi antara 

vitamin B1 dan pupuk nano zinc pada sistem 

irigasi tetes pada parameter jumlah daun (16,33 

helai). 
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